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Abstrak 

Latar Belakang: Intensitas penggunaan smartphone merupakan  kuantitas tingkatan 

penggunaan smartphone yang diukur dengan frekuensi dan durasi penggunaannya. Motivasi 

belajar dapat diartikan sebagai keinginan dalam diri untuk mencapai keberhasilan atau target 

dan mencapai standar nilai tertentu. 

Tujuan: Untuk mengetahui apakah ada hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan 

motivasi belajar pada mahasiswa ners tahap akademik di stikes santa elisabeth medan tahun 

2021 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah responden 202 orang dengan menggunakan teknik 

simplerandomsampling. Analisa data dengan uji Chi-square. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki intensitas 

penggunaan smarthpone yang rendah (81,2%), dan motivasi belajar tinggi (72,8%). 

Kesimpulan: Hasil uji chi square  dengan p-value sebesar 0,732 (p>0,05) sehingga 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan  intensitas penggunaan smartphone dengan motivasi 

belajar Mahasiswa Ners Tahap Akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 

 

Kata Kunci: Intensitas Penggunaan Smartphone, Motivasi Belajar 

 

Pendahuluan 

Motivasi belajar diartikan sebagai 

keinginan meraih  untuk keberhasilan. 

Motivasi menurut (Suryabrata, 2004) 

merupakan suatu keadaan dalam diri yang 

mendorong dalam suatu aktivitas untuk 

mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan 

definisi tersebut motivasi belajar dapat 

diartikan sebagai keinginan dalam diri 

untuk mencapai keberhasilan atau target 

dan mencapai standar nilai tertentu 

(Yulianti & Fitri.  2017).  

Motivasi belajar sangat penting  

dimiliki oleh mahasiswa. Motivasi belajar 

dapat dilihat dari seberapa besar dorongan 

mahasiswa untuk terus belajar untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan, 

namun bila  motivasi belajar tersebut 

rendah, dikhawatirkan mahasiswa akan 

kesulitan mencapai prestasi akademik atau 

tidak mampu mencapainya, sehingga dapat 

menghambat proses kelulusan yang 

berpengaruh pada proses pencarian kerja. 

(Yuniarti et al., 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Daeng dkk (2017) 

yang menjelaskan bahwa dalam aktivitas 

perkuliahan, kita akan menemui beberapa 

mahasiswa yang ketika berada di dalam 

kelas akan tetap mengunakan smartphone-

nya padahal saat itu sedang ada dosen yang 

sedang mengajar di depan kelas, baik 

dipergunakan untuk keperluan kuliah, 

sedang bermain, atau bahkan mungkin 

mahasiswa tersebut memang sudah 
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memiliki rasa ketergantungan dengan 

smartphone-nya sehingga sangat sulituntuk 

di lepas meski hanya untuk 2-3 jam 

kegiatan perkuliahan (Sintiya, 2019). 

Dalam tiga tahun dari tahun 2011-

2014, persentase kepemilikan smartphone 

di kalangan orang dewasa di Amerika 

Serikat meningkat pesat dari 35% menjadi 

64%, selanjutnya 15% dari populasi warga 

Amerika Serikat berumur 18 dan 29 tahun 

terindikasi ketergantungan pada 

smartphone guna mengakses internet 

(Gustilawati, 2020). Indonesia tercatat 

sebagai Negara yang memiliki pengguna 

smartphone terbesar keempat setelah 

Negara China, India dan Amerika. Rata-

rata waktu yang dihabiskan dalam 

penggunaan smartphone di Indonesia 

sekitar 2 jam 30 menit setiap harinya 

(Warisyah, 2016). Data tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan 

Negara yang memiliki intensitas 

penggunaan smartphone yang cukup tinggi 

terutama pada mahasiswa.Intensitas 

penggunaan smartphone merupakan 

bentuk dari kuantitas atas frekuensi dan 

durasi penggunaan smartphone. Fenomena 

intensitas penggunaan smartphone yang 

terjadi di Indonesia umumnya lebih pada 

akses games dan bermedia sosial yang 

tidak memiliki dampak pada dunia 

akademik (Syifa, 2020). 

Hasil analisis kontribusi antara 

intensitas penggunaan smartphone dengan 

motivasi belajar determinasi sebesar 2,70% 

berarti kontribusi intensitas penggunaan 

smartphone terhadap motivasi belajar 

sebesar 2,70% dan sisanya sebesar 97,3 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. Intensitas 

penggunaan smartphone diketahui 

kecenderungan motivasi belajar di SMA 

Swasta Nur Azizi pada kategori sangat 

tinggi sebesar 40,96%, kategori tinggi 

sebesar 32,53%, kategori rendah sebesar 

20,48% dan kategori sangat rendah sebesar 

6,03%. Data tersebut menunjukkan 

kecenderungan terbesar intensitas 

penggunaan smartphone serdang pada 

kategori sangat rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi 

itu tak mesti memiliki pengaruh dan 

hubungan yang baik untuk memotivasi 

suatu hal, terutama dalam memotivasi 

belajar. Terbukti intensitas penggunaan 

smartphone hanya memiliki kontribusi 

2,70 % yang berarti hubungan antara 

intensitas penggunaan smartphone dengan 

motivasi belajar sangat rendah (Antara et 

al., n.d. 2018).  

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar 

diantaranya  pertama, faktor internal 

seperti cita-cita dan aspirasi. Salah satu 

faktor pendukung yang dapat memperkuat 

semangat dalam belajar adalah dengan 

memiliki cita-cita. Keadaan psikologis ini 

juga dapat mempengaruhi motivasi belajar, 

bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh 

setiap individu yang apabila terus diasah 

dan dikembangkan melalui belajar akan 

menjadi sebuah kecakapan yang sangat 

membantu untuk meraih kesuksesan. Sikap 

juga memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. Persepsi, peserta didik tentang 

belajar, manfaatnya dan keuntungan yang 

didapatkan ketika belajar juga 

mempengaruhi kemauannya untuk terus 

belajar.Minat, salah satu hal yang memiliki 

pengaruh yang besar dalam motivasi 

belajar adalah minat. Intensitas 

penggunaan smartphone merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar mahasiswa. Pengunaan 

smartphone yang tidak terkontrol bisa 

menyebabkan seorang mahasiswa tidak 

mampu mengontrol tingkah laku, sehingga 

tugas-tugas yang diberikan tidak dapat 

berjalan dengan lancar.Intensitas 

penggunaan smartphone yang tinggi, 

cenderung menurunkan motivasi belajar 

siswa. 

Kedua, faktor eksternal berarti 

faktor-faktor di luar dari diri peserta didik 

seperti. Kondisi lingkungan belajar. 

Kondisi lingkungan belajar yang kondusif 
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akan mendukung dan memperkuat 

semangat belajar. Lingkungan sosial 

kampus, seperti dosen, teman-teman di 

kelas dapat mempengaruhi proses belajar.  

Lingkungan sosial masyarakat. Ketika 

peserta didik merasa diakui keberadaanya 

dengan diikutsertakan dalam kegiatan 

masyarakat, juga akan mempengaruhi 

semangatnya dalam belajar. Lingkungan 

sosial keluarga, hubungan antara orangtua 

dan anak yang harmonis dan saling 

menghargai juga akan mempengaruhi 

motivasi anak dalam belajar. Lingkungan 

non sosial, terbagi dua yaitu lingkungan 

alamiah dan faktor instrumental. 

Lingkungan alamiah, artinya dukungan, 

kasih sayang dan kebiasaan-kebiasaan 

keluarga yang baik akan turut 

mempengaruhi motivasi belajar (Cahyani 

et al., 2020). 

Survei awal yang dilakukan 

peneliti  terhadap20 orang mahasiswa Ners 

Tahap Akademik di STIKes Santa 

Elisabeth Medan tentang intensitas 

penggunaan smartphone. Bahwa sebanyak 

45 % mahasiswa menyatakan mereka  

sangat sering menggunakan  smartphone 

untuk mengakses game, music dan media 

social . Sebanyak 33% mahasiswa sangat  

tegantung  menggunaakan smartphon 

intensitas penggunaan sekali pemakaian 

sampai 4 jam. 17% mahasiswa menyukai 

smartphone  sebagai media pembelajaran, 

5% lagi mahasiswa menyatakan bahwa 

mereka senang menggunakan smartphone 

untuk mencari informasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas,  

yang membuat penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Intensitas 

Penggunaan Smartphone Dengan Motivasi 

Belajar Pada  Mahasiswa   Ners Tahap 

Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021 untuk mengkaji secara 

mendalam tentang bagaimana intensitas 

penggunaan smartphone pada  motivasi 

mahasiswa terlebih kegiatan dalam 

pembelajaran. 

 

Metode Penelitian 

Metode ini menggunakan rancangan 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Yang bertujuan untuk 

mengatahui hubungan intensitas 

penggunaan smartphone dengan motivasi 

belajar pada mahasiswa  ners tahap 

akademik di STIKes Santa Elisabeth. 

Populasi yang menjadi subjek dalam 

skripsi ini adalah seluruh  Mahasiswa/ 

Ners Tahap Akademik di STIKes Santa 

Elisabeth  berjumlah 409 orang. Alat ukur 

yang digunakan untuk pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah kuesioner yang 

berisi pernyataan-pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk mengukur intensitas 

penggunaan smartphone dan motivasi 

belajar. Data yang sudah dikumpulkan 

kemudian di masukkan kedalam perangkat 

lunak SPSS untuk mengetahui distribusi 

frekuensinya.

Hasil penelitian  

Hasil yang diperoleh untuk 

mengetahui Hubungan Intensitas 

Penggunaan Smartphone Dengan Motivasi 

Belajar Pada Mahasiswa  Ners Tahap 

Akademik Di STIKes Santa Elisabeth 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1.Distribusi Rata-Rata Responden Berdasarkan Data Demografi   Mahasiswa 

Prodi Ners Santa Elisabeth Medan 2021 (N=202) 

    

 

Usia 

N Mean Median SD Min- Max 

202 20,02 20 1,45 2 17-29 
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Berdasarkan table 1 diperoleh data 

bahwa 202 mahasiswa berada dalam usia 

minimal 17 tahun dan maksimal 29 tahun 

dengan rata-rata usianya yaitu 20,2 tahun, 

dengan didapatkan data bahwa standar 

devisiansi yaitu 1,452. 

 

Tabel  2.  Distribusi Responden Berdasarkan Intensitas Penggunaan Smartphone  Pada 

Mahasiswa Prodi Ners Santa Elisabeth Medan 2021 (n=202) 

   

Intensitas Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 164 81.2 

Tinggi 38 18.8 

Total 202 100.0 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh data 

dari 202 mahasiswa mayoritas  intensitas 

penggunaan smartphome berada dalam 

kategori rendah sebanyak 164 remahasiswa  

(81,2%) dan minoritas intensitas  

penggunaan responden berada dalam 

kategori tinggi sebanyak 38 mahasiswa 

(18,8%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar Pada 

Mahasiswa Ners Tahap Akademik di STikes Santa Elisabeth Medan (n=202) 

Motivasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 55 27.2 

Tinggi 147 72.8 

Total 202 100.0 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan 

bahwa dari 202 mahasiswa  mayoritas 

memiliki motivasi belajar  tinggi sebanyak 

147 responden (72,8%) dan minoritas 

memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 

55 responden (27,2%). 

 

Tabel 4 Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone Dengan Motivasi Belajar  

Mahasiswa Ners Tahap Akademik di STIKes Santa  Elisabeth Medan Tahun 

2021  

Intensitas 

Penggunaan

smartphone 

Motivasi Belajar 

p – value Tinggi Rendah Total 

F % F % F % 

Rendah 118 72 46 28 164 100 

0,732 Tinggi 29 76,

3 

9 23,7 38 100 

 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat 

diketahui hasil Hubungan Intensitas 

Penggunaan Smarthpone Dengan Motivasi 

Belajar Mahasiswa Ners Tahap Akademik 

di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021. Menunjukkan bahawa dari 164 

mahasiswa  intensitas penggunaan 

smartphone rendah yang motivasi belajar 

rendah sebanyak 46 mahasiswa (28%) dan 

motivasi belajar tinggi sebanyak 118 

mahasiswa (72%). Sedangkan dari 38 

mahasiswa intensitas penggunaan 

smartphone tinggi yang motivasi belajar 

tinggi  29 mahasiswa (76,3%) dan motivasi 

belajar rendah sebanyak sebanyak 9 

mahasiwa (23,7%). 



J U R N A L     S A H A B A T     K E P E R A W A T A N 

I S S N  :  2656  -  1115 

Tersedia Online di: https://jurnal.unimor.ac.id/JSK 

 

91 
JURNAL SAHABAT KEPERAWATAN, VOL.4, NO.2, AGUSTUS 2022                                                                                   

 Berdasarkan hasil uji statistik Chi-

square diperoleh p-value 0,732 (p.>0.05) 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara  intensitas penggunaan 

smartphone dengan motivasi belajar 

mahasiswa  Ners Tahap Akademik  di 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

Tahun 2021. 

 

 

Pembahasan 

Intensitas Penggunaan Smartphone 

Pada Mahasiswa Ners Tahap Akademik 

Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa 

Elisebeth Medan 2021 melalui kuesioner 

online yang diperoleh dari 202 responden 

didapatkan hasil bahwa intensitas 

penggunaan smartphone dengan kategori 

rendah pada mahasiswa ners tahap 

akademik  sebanyak 164 mahasiswa 

(81,2%) dan intensitas penggunaan 

smartphone dengan kategori tinggi pada 

mahasiswa ners tahap akademik  sebanyak 

38 mahasiswa (18,8%). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan 

bahwa intensitas penggunaan smartphone 

pada mahasiswa ners tahap akademik di 

STIKes Santa Elisabeth Medan dikatakan 

rendah. Peneliti berasumsi bahwa 

rendahnya intensitas penggunaan 

smartphone pada mahasiswa ners tahap 

akademik disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya dikarenakan faktor 

lingkungan, apabila banyak orang yang 

menggunakan smartphone, maka akan 

berpengaruh terhadap pengguna lainnya 

yang akan membuat individu tersebut juga 

enggan untuk meninggalkan smartphone 

sehingga dapat meningkatkan intensitas 

penggunaannya setiap ingin memakainya, 

begitu sebaliknya. Individu yang berada 

dalam lingkungan produktif atau 

lingkungan teman yang memiliki tingkat 

semangat belajar yang tinggi, maka 

seseorang tersebut akan mengikuti 

temannya sebagai acuan sehingga akan 

memiliki pengaruh besar terhadap 

intensitas penggunaan smartphonenya. 

Rendahnya dalam intensitas 

pengguaaan smartphone dipengaruhi oleh 

durasi dan frekuensi. Berdasarkan data 

frekuensi dalam intensitas pengguaan 

smartphone sebanyak 68 (33,3%) dan 69 

(33,7%) mahasiswa menggunakan 

smartphone  sebanyak 2-3 kali untuk 

pembaruhan status di akun media sosial 

dan mengundang like serta komentar dari 

orang lain. Dengan demikian  dapat 

diartikan bahwa sebanyak  62 mahasiswa 

(30,7%) menggunakan smartphone dengan 

games app  sebanyak <1 kali sebaggai 

hiburan ketika merasa jenuh. Berdasarkan 

data penelitian bahwa  durasi>10 menit 

dalam penggunaan  smartphone sebanyak 

42 (20.8%) mahasiswa menggunakan 

smartphone untuk mendonwload video dan 

sebanyak 19 (9,4%) mahasiswa 

menggunakan smartphone untuk 

mendengar lagu dari music play. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gayatri, dkk (2020) 

mengemukakan bahwa sebanyak 77 orang 

(43%) dari 179 responden memiliki 

intensitas penggunaan smartphone dengan 

intensitas rendah. Gayatri (2020) 

mengemukakan bahwa intensitas 

penggunaan smartphone dalam kategori 

rendah, salah satunya dipengaruhi oleh 

individu masing-masing.Penggunaan 

smartphone dapat memberikan dampak 

negatif maupun positif tergantung dari 

penggunaan durasi dan frekuensi dari 

individu tersebut. Disisi lain faktor yang 

menyebabkan intensitas penggunaan dalam 

kategori rendah ialah faktor lingkungan, 

apabila banyak orang yang menggunakan 

gadget, maka akan berpengaruh pada 

pengguna lainnya (Gayatri, dkk. 2020).  

Didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurningtyas & Ayriza 

(2019) mengemukakan bahwa dari hasil 
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penelitian yang didapatkannya responden 

yang memiliki tingkat intensitas 

peggunaan smartphone yang rendah 

sebanyak 70 orang. Intensitas peggunaan 

smartphone rendah disebabkan karena 

adanya faktor dari luar diri subjek 

(Nurningtyas & Ayriza, 2019). Asmurti 

(2017) juga mengemukakan bahwa  jumlah 

data  intensitas  penggunaan smartphone 

yang diperoleh dari 647 responden sebesar 

56,9%  (368 orang) yang memiliki 

intensitas penggunaan  smartphone pada 

kategori rendah (Asmurti, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian 

Nurningtyas & Ayriza (2021) 

mengemukakan bahwa intenssitas 

penggunaan smartphone tinggi sebanyak 

165 orang dikarenakan adanya faktor dari 

luar diri subjek. Subjek belum sepenuhnya 

dapat mengendalikan diri dalam 

penggunaan smartphone, sehingga 

meningkatkan intensitas penggunaan 

smartphone, selain itu terdapat faktor 

eksternal (Nurningtyas & Ayriza, 2021). 

Didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Indawati (2018) 

mengemukakan bahwa intensitas 

penggunaan smartphone pada mahasiswa 

dari 60 responden (100%) terdapat 

sebanyak 43 responden (71,7 %) memiliki 

intensitas tinggi. Semakin tinggi intensitas 

penggunaan smartphone pada anak maka 

semakin rendah pula prestasi belajar anak 

tersebut (Indawati, 2018). 

Murwani & Umam (2021) 

mengemukakan bahwa intensitas 

penggunaan smartphone pada mahasiswa 

ilmu keperawatan angkatan 2017 di 

STIKes Surya Global Yogyakarta 

diperoleh hasil dengan intensitas  tinggi 28 

responden (47,5%) dikarenakan durasi 

kegiatan dan frekuensi kegiatan. Semakin 

lama penggunaan internet yang bisa 

dikases smartphone pada semakin 

mempengaruhi perkembangan fisik remaja 

maka dari itu orangtua remaja harus lebih 

bijak dan membatasi dalam penggunaan 

internet agar tidak terjadi gangguan 

perkembangan fisik atau kesehatannya 

(Murwani & Umam, 2021). 

Rahmadani, dkk (2017) 

mengemukakan bahwa intensitas 

penggunaan smartphone adalah tingkat 

keseringan seseorang  dalam mengakses 

internet setiap harinya dengan melakukan 

beberapa kegiatan diantaranya yaitu seperti 

berkomunikasi, mempermudah suatu 

pekerjaan, mencari informasi, dan 

melakukan kegiatan lainnya dengan orang 

lain melalui smartphone sebagai 

perantaranya (Rahmadani, dkk, 2017).  

Penggunaan Smartphone dapat 

memberikan dampak yang positif dan 

negative bagi kebanyakan orang.Dampak 

positif yang diperoleh dalam penggunaan 

smartphone adalah dapat mempermudah 

setiap kegiatan, namun disamping itu juga 

memberikan dampak negatif apabila 

penggunaannya tidak dikendalikan. 

Penggunaan smartphone dapat 

mempermudah mendapat berbagai 

informasi yang luas, serta dapat 

mempermudah komunikasi dengan orang 

lain. Dampak negatif yang dapat muncul 

pada penggunaan smartphone yang 

berlebihan, seperti dapat membuat individu 

menjadi kurang bersosialisasi, mengurangi 

konsentrasi, lupa waktu setiap 

menggunakannya, hingga dapat 

menyebabkan kecanduan (Yuni & 

Pierewan 2017).Intensitas penggunaan 

smartphone yang semakin meningkat dan 

tidak dikendalikan dapat menimbulkan 

kecanduan smartphone (Nurningtyas & 

Ayriza, 2019). 

Intensitas penggunaan smartphone 

sebenarnya tidak terlalu memerlukan 

smartphone secara fungsional. 

Kebanyakan dari mereka menggunakan 

smartphone hanya karena ikut-ikutan 

teman, maupun terpengaruh tren dan 

perkembangan zaman.Gengsi merupakan 

salah satu faktor utama yang mendorong 

orang untuk ikut-ikutan menggunakan 

smartphone. Terdapat sebuah 

kecenderungan bahwa masyarakat 
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menggunakan smartphone sebagai bagian 

dari gaya hidup untuk menjadi seseorang 

yang modern atau mengikuti 

perkembangan zaman. Smartphone juga 

dapat meningkatkan eksistensi 

penggunanya antara lain dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Dengan lingkungan yang sebagian besar 

orang didalamnya telah menggunakan 

smartphone, seseorang akan merasa 

menjadi lebih percaya diri untuk 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

lingkungan tersebut.  

Motivasi belajar pada Mahasiswa Ners 

Tahap Akademik di STIKes Santa 

Elisabeth Medan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di STIKes Santa 

Elisebeth Medan 2021 melalui kuesioner 

online yang diperoleh dari 202 responden 

didapatkan hasil bahwa motivasi belajar 

pada mahasiswa dengan kategori tinggi 

pada mahasiswa ners tahap akademik 

sebanyak 147 mahasiswa (72,8%) 

memiliki motivasi belajar  tinggi dan 55 

responden (27,2%) memiliki motivasi 

belajar rendah. Motivasi belajar  

mahasiswa berada dalam kategori  tinggi 

disebabkan  karena mahasiswa masih 

memiliki motivasi bahwa mengerjakan PR  

adalah kewajibannya sebanyak 116 orang 

(57,1%), mahasiswa bersungguh-sungguh 

dalam memahami materi pelajar sebanyak 

199 (58%),  memanfaatkan internet sebaik 

mungkin untuk belajar 92 orang (45,3%), 

mahasiswa memperbaiki cara belajar agar 

prestasi meningkat sebanyak 76 (37,4%), 

berusaha untuk mencari sumber belajar di 

internet sebanyak 91 (44,8%), dan  setiap 

hari mahasiswa menyempatkan waktu 

untuk mengerjakan PR 120 orang (59,1%). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan 

bahwa motivasi belajar pada mahasiswa 

ners tahap akademik di STIKes Santa 

Elisabeth Medan dikatakan tinggi.Peneliti 

berasumsi bahwa tingginya motivasi 

belajar mahasiswa dikarenakan responden 

ingin meningkatkan prestasi belajarnya. 

Motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan semangat belajar  bagi 

mahasiswa, sehingga mahasiswa juga mau 

berusaha lebih keras, dan mengerti bahwa 

dirinya memiliki tujuan hidup yang harus 

dicapai, salah satunya untuk mendapatkan 

prestasi belajar yang sangat baik.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Umboh dkk (2017), 

mengatakan bahwa dari 64 mahasiswa  

terdapat 56 mahasiswa (87,5%) motivasi 

belajar mahasiswa dalam kategori tinggi. 

Motivasi dalam kegiatan belajar 

merupakan kekuatan yang dapat menjadi 

tenaga pendorong bagi mahasiswa dalam 

mendayahgunakan potensi-potensi yang 

ada didalam dan diluar dirinya untuk 

mewujudkan tujuan belajar (Umboh dkk, 

2017). 

Firdaus & Imallah (2017) 

mengemukakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki motivasi tinggi sebanyak 79 

(55.6%) motivasi belajar merupakan hal 

yang sangat penting, karena motivasi akan 

mampu mendorong perilaku mahasiswa 

(Students behavior), untuk bergairah, 

bersemangat dan rasa senang dalam 

belajar, sehingga pada akhirnya akan 

mampu memperoleh motivasi  belajar yang 

lebih baik. Motivasi memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan prsetasi 

belajar seseorang, karena motivasi akan 

menentukan intensitas usaha belajar yang 

dilakukan mahasiswa (Firdaus & Imallah, 

2017). 

Dimyati &Mudjiono (1999) dalam 

Anugrahwati & Silitonga (2020) 

mengemukakan bahwa motivasibelajar 

merupakan segi kejiwaan yangmengalami 

perkembangan yang terpengaruholeh 

kondisi fisiologis dan kematanganpsikologi 

siswa. Berdasarkan pendapat paraahli 

tentang motivasi belajar maka 

dapatdiambil kesimpulan bahwa motivasi 

belajarberkaitan dengan proses belajar 

(Anugrahwati & Silitonga, 2020). 

Penelitian Cahyani  (2020) 

mengemukakan bahwa beberapa faktor 
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yang mempengaruhi motivasi belajar 

seperti dorongan mencapai sesuatu. 

Seorang individu melakukan aktivitas 

belajar karena adanya dorongan untuk 

mengetahui, memahami, dan menguasai 

apa yang dipelajarinya. komitmen yang 

tinggi, peserta didik memiliki kesadaran 

untuk belajar, mampu mengerjakan tugas 

dan mampu menyeimbangkan tugas 

demikian halnya dengan mahasiswa yang 

memiliki motivasi dalam belajar. Inisiatif 

dapat diartikan sebagai melakukan suatu 

tindakan berdasarkan pemikiran dan 

kemampuan, serta kesempatan misalnya, 

seorang mahasiswa yang membiasakan diri 

belajar dan selalu menyelesaikan tugasnya 

tepat waktu tanpa adanya suruhan. Sikap 

gigih, tidak menyerah dalam mengejar 

tujuan dan selalu percaya bahwa tantangan 

selalu ada, tetapi setiap dari kita memiliki 

potensi untuk berkembang dan bertumbuh 

lebih baik lagi (Cahyani, 2020). 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Hageman (2018), menjelaskan bahwa 

motivasi belajar mahasiswa meningkat 

disebabkan karena adanya faktor-faktor 

yang mempengaruhi seperti pertama faktor 

intrinsic, dimana mahasiswa akan memiliki 

motivasi belajar jika mereka memiliki 

minat terhadap bidang ilmu yang 

dipelajarinya, orientasinya dalam 

mengikuti pendidikan tinggi. Kedua, faktor 

ekstrinsik yaitu karena pendukung yang 

dapat memperkuat semangat dalam belajar 

adalah dengan memiliki cita-cita. Ketiga, 

aspirasi adalah sebuah harapan atau 

keinginan yang dimiliki oleh individu dan 

selalu menjadi tujuan dari perjuangan yang 

telah ia mulai. Keempat, kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif akan 

mendukung dan memperkuat semangat 

belajar. Kelima, lingkungan sosial kampus, 

teman-teman di kelas dapat mempengaruhi 

proses belajar.  Keenam, lingkungan sosial 

masyarakat. Ketika peserta didik merasa 

diakui keberadaanya dengan diikutsertakan 

dalam kegiatan masyarakat, juga akan 

mempengaruhi semangatnya dalam belajar. 

Ketujuh, lingkungan sosial keluarga, 

hubungan antara orangtua dan anak yang 

harmonis dan saling menghargai juga akan 

mempengaruhi motivasi mahasiswa  dalam 

belajar. Kedelapan, lingkungan non sosial, 

terbagi dua yaitu lingkungan alamiah dan 

faktor instrumental. Kesembilan, 

lingkungan alamiah, artinya dukungan, 

kasih sayang dan kebiasaan-kebiasaan 

keluarga yang baik akan turut 

mempengaruhi motivasi belajar (Hageman, 

2018).  

Riezky & Sitompul (2017) 

mengemukakan bahwa berdasarkan hasil 

yang diperoleh sebanyak 59 orang (44,7%) 

memiliki motivasi yang rendah dalam 

belajar. Adapun faktor yang menyebabkan 

motivasi belajar rendah pada mahasiswa 

meliputi tidak adanya hasrat dan keinginan 

untuk berhasil, tidak ada dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-

cita di masa depan, tidak adanya 

penghargaan dalam belajar (Riezky & 

Sitompul, 2017).  Sobon, et. All (2019) 

Motivasi yang rendah dapat 

mengakibatkan mahasiswa menjadi 

tidaktertarik untuk belajar. Mahasiswa 

menjadi bosan, sehingga malas untuk 

mengejarkan tugas yang diberikan oleh 

dosen (Sobon, et. All, 2019). 

Motivasi belajar tinggi akan giat 

berusaha, tampak gigih tidak mau 

menyerah, giat membaca buku-buku untuk 

menambah untuk memecahkan 

masalahnya. Atas dasar itu dalam 

mencapai prestasi belajar yang baik, setiap 

mahasiswa tidak cukup hanya memiliki 

motivasi belajar yang tinggi saja, tetapi 

juga harus memiliki disiplin belajar yang 

baik agar mampu mengendalikan diri 

dalam proses belajar. 

Hubungan intensitas penggunaan 

smartphone dengan motivasi belajar 

pada Mahasiswa Ners tahap akademik 

di STIKes  Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2021 

Hasil uji statistik chi-square tentang 

hubungan intensitas penggunaan 
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smartphone dengan motivasi belajar 

Mahasiswa Ners Tahap Akademik di 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021 menunjukan bahwa dari 202 

responden, diperoleh nilai p-value = 0,732 

(nilai p>0,05). Dengan demikian Ho 

diterima berarti tidak ada hubungan 

intensitas penggunaan smartphone dengan 

motivasi belajar Masiswa Ners Tahap 

Akademik di STIKes Santa Elisabeth 

Medan 2021. Peneliti berasumsi bahwa 

motivasi yang dimiliki setiap individu 

hanya dipengaruhi oleh karena adanya 

dorongan untuk mengetahui, memahami, 

adanya komitmen serta inisiatif mahasiswa 

tersebut dalam belajar.Motivasi lebih 

dipengaruhi oleh faktor dalam diri 

seseorang sedangkan intensitas 

penggunaan smartphone merupakan faktor 

dari luar. 

Oktario (2017) mengemukakan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara 

intensitas penggunaan smartphone dengan 

motivasi pada mahasiswa. Motivasi di 

pengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 

individu (intern) dan faktor lingkungan 

(ekstern). Faktor individu yakni 

kemampuan, kebutuhan, minat, harapan. 

Sedangkan faktor lingkungan yakni adanya 

norma standar yang harus dicapai, adanya 

situasi kompetisi, serta jenis tugas dan 

situasi yang menantang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Olanrewaju 

(2014) dalam The Effect of Mobile Phones 

on Students Academic Performance 

menyatakan bahwa penggunaan mobile 

phone tidak ada pengaruh yang siginifikan 

dalam dalam student academic 

performance. Mahasiswa memiliki banyak 

akses untuk menggunakan mobile phone. 

Namun, hal tersebut juga tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

terhadap kemampuan akademis yang 

dimilikinya (Oktario, 2017). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Antar, 2018) yang 

menyatakan  bahwa pemanfaatan teknologi 

itu tidak harus memiliki pengaruh dan 

hubungan yang baik untuk memotivasi 

suatu hal, terutama dalam memotivasi 

belajar. Terbukti intensitas penggunaan 

smartphone hanya memiliki kontribusi 

yang berarti hubungan antara intensitas 

penggunaan smartphone dengan motivasi 

belajar  sangat rendah. Hal ini karena 

smartphone  sebagai sumber belajar yang 

mampu digunakan dimanapun dan sangat 

praktis membantu siswa mencari informasi 

yang dibutuhkan dan memecahkan 

masalah. 

 Penelitian yang dilakukan 

(Gardenia Augusta 2018) menyatakan 

bahwa penggunaan smartphone dapat 

memberikan banyak manfaat selain 

sebagai alat komunikasi yaitu juga dapat 

memudahkan mahasiswa dalam 

mengerjakan mengumpulkan dan mencari 

bahan referensi untuk perkuliahan. 

Intensitas penggunan smartphone ini juga 

dapat memberikan nilai positif dan 

negative pada mahasiswa, tergantung dari 

sisi mana kita melihatnya. Penggunaan 

smartphone merupakan suatu tantangan 

bagi mahasiswa karena penggunaan benda 

ini bisa mengakibatkan kemalasan belajar, 

sehingga mahasiswa kecanduan untuk 

selalu menggunakan smartphone dan lupa 

akan kewajibannya dalam belajar. Namun, 

ada juga dampak positif  dengan adanya 

smartphone tersebut, karena digunakan 

untuk hal yang bermanfaat, seperti 

browsing untuk menambah wawasan dan 

mencari informasi.  

 Faktor pendukung hasil belajar 

siswa ada dua yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor eksternal adalah 

faktor yang diperoleh dari luar diri siswa 

satu diantaranya adalah fasilitas sebagai 

komponen pendukung proses 

pembelajaran. Komponen pendukung 

tersebut satu diantaranya adalah 

penggunaan smartphone bukan hanya 

sekadar alat komunikasi, jaman sekarang 

sudah menjadi tren atau gaya hidup. 

smartphone dengan berbagai aplikasi dapat 

menyajikan berbagai media sosial, 
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sehingga seringkali disalahgunakan oleh 

mahasiswa. Selain faktor eksternal, faktor 

internal juga menjadi hal penting dalam 

proses pembelajaran terlebih untuk 

mendorong kemauan untuk belajar yang 

paling utama adalah motivasi diri dorongan 

internal dan eksternal pada mahasiswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku (Manumpil, 2015). 

Intensitas penggunaan smartphone 

dan motivasi belajar merupakan faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

terutama hasil belajar mahasiswa  

merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik 

dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat 

(Wahyu, 2019). 

Atas dasar itu motivasi yang dimiliki 

seseorang tidak berhubungan langsung 

dengan intensitas penggunaan smsrthpone 

melaikan memiliki hubungan dengan 

inisiatif ,kesadaran,  dorongan, dan  tujuan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

jumlah sampel 202 orang tentang 

hubungan intensitas penggunaan 

smartphone dengan motivasi belajar pada 

Mahasiswa Ners tahap akademik di 

STIKes  Santa Elisabeth Medan Tahun 

2021 dapat disimpulkan bahwa intensitas 

penggunaan smartphone rendah sebanyak   

164 orang (81,2%). Motivasi belajar tinggi 

sebanyak  147 orang (72,8%). Tidak ada 

hubungan antara  intensitas penggunaan 

smartphone dengan motivasi belajar 

p=value 0,732  
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